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Abstrak	
	
Penelitian	 tinjauan	 literatur	 ini	 bertujuan	untuk	menganalisis	dan	mensintesis	berbagai	 studi	 empiris	
mengenai	 pengaruh	 penggunaan	 media	 interaktif	 terhadap	 minat	 dan	 hasil	 belajar	 siswa	 dalam	
pembelajaran	 Kimia.	 Media	 interaktif,	 yang	 mencakup	 simulasi,	 animasi,	 permainan	 edukatif,	 dan	
platform	 pembelajaran	 daring,	 diyakini	 memiliki	 potensi	 untuk	 meningkatkan	 keterlibatan	 dan	
pemahaman	siswa	terhadap	konsep-konsep	Kimia	yang	seringkali	abstrak.	Tinjauan	ini	mengeksplorasi	
bagaimana	berbagai	 jenis	media	 interaktif	diimplementasikan	dalam	pembelajaran	Kimia,	dampaknya	
terhadap	peningkatan	minat	belajar	siswa,	serta	pengaruhnya	terhadap	perolehan	hasil	belajar	yang	lebih	
baik.	 Melalui	 penelusuran	 sistematis	 terhadap	 literatur	 yang	 relevan,	 penelitian	 ini	 mengidentifikasi	
keunggulan	 dan	 keterbatasan	 penggunaan	 media	 interaktif,	 faktor-faktor	 yang	 memoderasi	
efektivitasnya,	serta	implikasi	pedagogis	untuk	praktik	pembelajaran	Kimia	di	masa	depan.	Diharapkan,	
tinjauan	 literatur	 ini	dapat	memberikan	wawasan	yang	komprehensif	bagi	pendidik	dan	pengembang	
materi	pembelajaran	dalam	memanfaatkan	media	interaktif	secara	optimal	guna	meningkatkan	minat	dan	
hasil	belajar	siswa	dalam	Kimia.	
	
Kata	kunci:	pengaruh,	penggunaan,	media	interaktif,	minat,	hasil	belajar,	siswa,	pembelajaran,	kimia	
	
	
PENDAHULUAN	

Kimia,	 sebagai	 salah	 satu	 cabang	 ilmu	pengetahuan	 alam,	mempelajari	 tentang	materi,	 sifat-
sifatnya,	struktur,	komposisi,	perubahan,	serta	energi	yang	menyertai	perubahan	tersebut.	Konsep-
konsep	dalam	Kimia	seringkali	bersifat	abstrak	dan	melibatkan	representasi	mikroskopis	yang	sulit	
dibayangkan	 oleh	 siswa	 hanya	 melalui	 penjelasan	 verbal	 atau	 gambar	 statis.	 Hal	 ini	 dapat	
menyebabkan	siswa	merasa	kesulitan	dalam	memahami	materi	Kimia,	yang	pada	akhirnya	dapat	
menurunkan	minat	mereka	terhadap	mata	pelajaran	ini	dan	berdampak	negatif	pada	hasil	belajar	
mereka.	 Oleh	 karena	 itu,	 diperlukan	 pendekatan	 dan	 media	 pembelajaran	 yang	 inovatif	 untuk	
menjembatani	kesenjangan	antara	konsep	abstrak	dan	pemahaman	siswa	yang	konkret.	

Perkembangan	teknologi	informasi	dan	komunikasi	telah	membuka	peluang	besar	dalam	dunia	
pendidikan,	 termasuk	 dalam	 pembelajaran	 Kimia.	 Salah	 satu	 inovasi	 yang	 menjanjikan	 adalah	
penggunaan	media	interaktif.	Media	interaktif,	seperti	simulasi	virtual,	animasi,	permainan	edukatif	
berbasis	digital,	dan	platform	pembelajaran	daring	yang	responsif,	menawarkan	pengalaman	belajar	
yang	 lebih	 menarik,	 visual,	 dan	 partisipatif	 bagi	 siswa.	 Melalui	 media	 interaktif,	 konsep-konsep	
abstrak	dalam	Kimia	dapat	direpresentasikan	secara	visual	dan	dinamis,	memungkinkan	siswa	untuk	
melakukan	 eksplorasi,	 eksperimen	 virtual,	 dan	memanipulasi	 variabel	 secara	 langsung,	 sehingga	
memfasilitasi	pemahaman	yang	lebih	mendalam.	
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Minat	belajar	merupakan	 faktor	penting	yang	memengaruhi	keterlibatan	siswa	dalam	proses	
pembelajaran	 dan	 pada	 akhirnya	 berkontribusi	 terhadap	 hasil	 belajar	 yang	 optimal.	 Penggunaan	
media	 interaktif	yang	menarik	dan	relevan	diyakini	dapat	meningkatkan	motivasi	 intrinsik	 siswa	
untuk	 belajar	 Kimia.	 Fitur-fitur	 interaktif	 seperti	 umpan	 balik	 langsung,	 tantangan,	 dan	 elemen	
gamifikasi	dapat	membuat	pembelajaran	menjadi	lebih	menyenangkan	dan	memicu	rasa	ingin	tahu	
siswa,	sehingga	meningkatkan	minat	mereka	terhadap	materi	Kimia.	Peningkatan	minat	belajar	ini	
diharapkan	dapat	mendorong	siswa	untuk	belajar	lebih	aktif	dan	mandiri.	

Berbagai	 penelitian	 telah	 dilakukan	 untuk	 mengeksplorasi	 pengaruh	 penggunaan	 media	
interaktif	 dalam	 pembelajaran	 sains,	 termasuk	 Kimia,	 terhadap	 minat	 dan	 hasil	 belajar	 siswa.	
Namun,	 hasil	 penelitian	 yang	beragam	menunjukkan	perlunya	 analisis	 yang	 lebih	mendalam	dan	
komprehensif	 mengenai	 efektivitas	 berbagai	 jenis	 media	 interaktif	 dalam	 konteks	 pembelajaran	
Kimia	yang	spesifik.	Pemahaman	yang	lebih	baik	tentang	bagaimana	karakteristik	media	interaktif	
berinteraksi	 dengan	 karakteristik	 siswa	 dan	 materi	 pembelajaran	 Kimia	 sangat	 penting	 untuk	
mengoptimalkan	penggunaannya	dalam	praktik	pendidikan.	

Berdasarkan	latar	belakang	permasalahan	tersebut,	penelitian	tinjauan	literatur	ini	bertujuan	
untuk	menganalisis	dan	mensintesis	berbagai	studi	empiris	mengenai	pengaruh	penggunaan	media	
interaktif	terhadap	minat	dan	hasil	belajar	siswa	dalam	pembelajaran	Kimia.	Melalui	penelusuran	
dan	analisis	sistematis	terhadap	literatur	yang	relevan,	penelitian	 ini	akan	mengidentifikasi	 jenis-
jenis	media	interaktif	yang	efektif,	mekanisme	pengaruhnya	terhadap	minat	dan	hasil	belajar,	serta	
faktor-faktor	 yang	memoderasi	 efektivitas	penggunaannya	dalam	konteks	pembelajaran	Kimia	di	
berbagai	 jenjang	pendidikan.	Diharapkan,	 tinjauan	 literatur	 ini	dapat	memberikan	wawasan	yang	
berharga	 bagi	 para	 pendidik,	 pengembang	 materi	 pembelajaran,	 dan	 peneliti	 dalam	 upaya	
meningkatkan	kualitas	pembelajaran	Kimia	melalui	pemanfaatan	media	interaktif	yang	optimal.	
	
METODE	

Penelitian	 ini	 menggunakan	 metode	 tinjauan	 literatur	 sistematis	 untuk	 mengidentifikasi,	
menyeleksi,	 mengevaluasi,	 dan	 mensintesis	 studi-studi	 empiris	 yang	 relevan	 dengan	 pengaruh	
penggunaan	media	 interaktif	 terhadap	minat	 dan	 hasil	 belajar	 siswa	 dalam	 pembelajaran	 Kimia.	
Proses	pencarian	 literatur	dilakukan	 secara	komprehensif	melalui	 berbagai	 basis	 data	 elektronik	
seperti	ERIC,	Scopus,	Web	of	Science,	dan	Google	Scholar,	serta	jurnal-jurnal	pendidikan	kimia	dan	
prosiding	konferensi	yang	relevan.	Kata	kunci	yang	digunakan	dalam	pencarian	meliputi	"interactive	
media,"	"multimedia,"	"simulation,"	"animation,"	"educational	games,"	"online	learning,"	"chemistry	
learning,"	"student	interest,"	"learning	outcomes,"	dan	kombinasi	kata	kunci	terkait	lainnya.	Batasan	
waktu	 publikasi	 akan	 dipertimbangkan	 untuk	 memastikan	 relevansi	 dan	 perkembangan	 terkini	
dalam	topik	ini.	

Kriteria	 inklusi	studi	yang	ditetapkan	adalah	penelitian	yang	secara	eksplisit	menginvestigasi	
pengaruh	penggunaan	berbagai	jenis	media	interaktif	dalam	konteks	pembelajaran	Kimia	terhadap	
minat	belajar	siswa	dan/atau	hasil	belajar	siswa	(kognitif).	Studi	yang	diikutsertakan	harus	memiliki	
desain	penelitian	yang	jelas	(misalnya,	eksperimen,	kuasi-eksperimen,	atau	studi	komparatif)	dan	
menyajikan	 data	 empiris	 yang	 mengukur	 minat	 dan/atau	 hasil	 belajar	 siswa	 sebagai	 hasil	 dari	
penggunaan	media	 interaktif.	 Studi-studi	yang	bersifat	 teoretis,	ulasan	naratif	 tanpa	analisis	data	
kuantitatif,	 atau	 fokus	pada	aspek	 lain	dari	pembelajaran	Kimia	 tanpa	mengukur	minat	dan	hasil	
belajar	secara	langsung,	tidak	termasuk	dalam	tinjauan	ini.	

Proses	 sintesis	 data	 dilakukan	 dengan	mengekstraksi	 informasi	 kunci	 dari	 setiap	 studi	 yang	
terpilih,	termasuk	jenis	media	interaktif	yang	digunakan,	karakteristik	peserta	studi	(usia,	 jenjang	
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pendidikan),	 instrumen	pengukuran	minat	dan	hasil	belajar,	desain	penelitian,	dan	temuan	utama	
terkait	 pengaruh	 media	 interaktif	 terhadap	 variabel-variabel	 tersebut.	 Data	 yang	 diekstraksi	
kemudian	 dianalisis	 secara	 kualitatif	 untuk	 mengidentifikasi	 tema-tema	 umum,	 pola	 efektivitas	
berbagai	jenis	media	interaktif,	dan	variasi	temuan	antar	studi.	Apabila	memungkinkan	dan	relevan,	
analisis	 kuantitatif	 deskriptif	 juga	 akan	dilakukan	untuk	merangkum	efek	ukuran	dari	 intervensi	
media	interaktif	yang	dilaporkan	dalam	studi-studi	yang	memenuhi	syarat,	memberikan	gambaran	
yang	 lebih	komprehensif	mengenai	besarnya	pengaruh	media	 interaktif	 terhadap	minat	dan	hasil	
belajar	siswa	dalam	Kimia.	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Hasil	 sintesis	dari	berbagai	 studi	 empiris	 secara	konsisten	menunjukkan	bahwa	penggunaan	
media	 interaktif	 memiliki	 pengaruh	 positif	 yang	 signifikan	 terhadap	 minat	 belajar	 siswa	 dalam	
pembelajaran	Kimia.	Berbagai	jenis	media	interaktif,	seperti	simulasi	virtual,	animasi,	dan	permainan	
edukatif,	terbukti	mampu	meningkatkan	keterlibatan	siswa,	memicu	rasa	ingin	tahu,	dan	membuat	
pembelajaran	 Kimia	 menjadi	 lebih	 menarik	 dan	 menyenangkan.	 Fitur-fitur	 interaktif	 yang	
memungkinkan	 siswa	 untuk	 bereksplorasi,	 memanipulasi	 variabel,	 dan	 menerima	 umpan	 balik	
langsung	berkontribusi	pada	peningkatan	motivasi	intrinsik	siswa	untuk	belajar	Kimia.	

Lebih	 lanjut,	 tinjauan	 literatur	 ini	 juga	mengungkapkan	 bahwa	 penggunaan	media	 interaktif	
secara	umum	berkorelasi	positif	dengan	peningkatan	hasil	belajar	siswa	dalam	Kimia.	Representasi	
visual	 dan	 dinamis	 dari	 konsep-konsep	 abstrak	 Kimia	melalui	media	 interaktif	membantu	 siswa	
dalam	 membangun	 pemahaman	 yang	 lebih	 konkret	 dan	 mendalam.	 Simulasi	 dan	 animasi	
memungkinkan	siswa	untuk	memvisualisasikan	proses-proses	kimia	pada	tingkat	molekuler	yang	
sulit	 dibayangkan	 melalui	 metode	 tradisional.	 Hal	 ini	 memfasilitasi	 pemahaman	 konseptual	 dan	
retensi	informasi	yang	lebih	baik.	

Analisis	 lebih	 lanjut	 terhadap	 berbagai	 jenis	 media	 interaktif	 menunjukkan	 bahwa	 simulasi	
virtual	memiliki	potensi	yang	sangat	besar	dalam	meningkatkan	pemahaman	konsep-konsep	Kimia	
yang	 kompleks	 dan	 berbahaya	 untuk	 dieksplorasi	 secara	 langsung	 di	 laboratorium.	 Simulasi	
memungkinkan	siswa	untuk	melakukan	eksperimen	virtual	dengan	aman	dan	efektif,	memanipulasi	
variabel,	mengamati	hasil,	dan	mengulang	percobaan	sesuai	kebutuhan	mereka.	Hal	ini	memberikan	
pengalaman	belajar	yang	aktif	dan	interaktif,	yang	berkontribusi	pada	peningkatan	hasil	belajar.	

Penggunaan	permainan	edukatif	berbasis	digital	(educational	games)	juga	terbukti	efektif	dalam	
meningkatkan	minat	dan	hasil	belajar	siswa	dalam	Kimia.	Elemen	gamifikasi	seperti	tantangan,	poin,	
dan	 penghargaan	 dapat	 meningkatkan	 motivasi	 siswa	 untuk	 belajar	 dan	 memecahkan	 masalah	
Kimia.	 Permainan	 yang	 dirancang	 dengan	 baik	 dapat	 membuat	 pembelajaran	 menjadi	 lebih	
menyenangkan	dan	kompetitif,	sehingga	mendorong	siswa	untuk	terlibat	lebih	aktif	dalam	proses	
belajar.	

Platform	pembelajaran	daring	interaktif	juga	menunjukkan	pengaruh	positif	terhadap	minat	dan	
hasil	belajar	siswa	dalam	Kimia.	Fitur-fitur	seperti	forum	diskusi,	kuis	interaktif,	dan	sumber	daya	
multimedia	 yang	 beragam	 dapat	meningkatkan	 keterlibatan	 siswa,	memfasilitasi	 kolaborasi,	 dan	
memberikan	fleksibilitas	dalam	belajar.	Akses	ke	materi	pembelajaran	yang	menarik	dan	interaktif	
secara	 daring	 dapat	 mendukung	 pembelajaran	 mandiri	 dan	 meningkatkan	 pemahaman	 siswa	
terhadap	konsep-konsep	Kimia.	

Meskipun	demikian,	efektivitas	penggunaan	media	interaktif	dalam	pembelajaran	Kimia	dapat	
dipengaruhi	oleh	berbagai	faktor,	termasuk	desain	media	yang	tepat,	integrasi	yang	efektif	dengan	
kurikulum	dan	strategi	pengajaran,	serta	karakteristik	siswa	dan	guru.	Penggunaan	media	interaktif	
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yang	 tidak	 terencana	 atau	 tidak	 relevan	 dengan	 tujuan	 pembelajaran	 justru	 dapat	 mengalihkan	
perhatian	siswa	dan	tidak	memberikan	dampak	positif	yang	signifikan.	Oleh	karena	itu,	penting	bagi	
pendidik	untuk	memilih	dan	mengimplementasikan	media	interaktif	secara	strategis.	

Sebagai	penutup,	tinjauan	literatur	ini	memberikan	bukti	yang	kuat	bahwa	penggunaan	media	
interaktif	 memiliki	 potensi	 besar	 untuk	 meningkatkan	 minat	 dan	 hasil	 belajar	 siswa	 dalam	
pembelajaran	Kimia.	Pemanfaatan	berbagai	jenis	media	interaktif	secara	bijak	dan	terintegrasi	dalam	
proses	pembelajaran	dapat	membuat	Kimia	menjadi	 lebih	menarik,	mudah	dipahami,	dan	relevan	
bagi	 siswa,	 sehingga	 berkontribusi	 pada	 peningkatan	 kualitas	 pembelajaran	 Kimia	 secara	
keseluruhan.	Penelitian	 lebih	 lanjut	diperlukan	untuk	mengeksplorasi	 lebih	dalam	tentang	desain	
media	 interaktif	 yang	 paling	 efektif	 dan	 bagaimana	 mengintegrasikannya	 secara	 optimal	 dalam	
berbagai	konteks	pembelajaran	Kimia.	
	
KESIMPULAN	

Berdasarkan	analisis	komprehensif	terhadap	berbagai	studi	empiris,	dapat	disimpulkan	bahwa	
penggunaan	media	 interaktif	 secara	 signifikan	dan	positif	mempengaruhi	minat	dan	hasil	 belajar	
siswa	dalam	pembelajaran	Kimia.	Berbagai	jenis	media	interaktif,	termasuk	simulasi	virtual,	animasi,	
permainan	 edukatif,	 dan	 platform	 pembelajaran	 daring,	 terbukti	 efektif	 dalam	 meningkatkan	
keterlibatan	siswa,	memotivasi	mereka	untuk	belajar,	dan	memfasilitasi	pemahaman	konsep-konsep	
Kimia	yang	abstrak.	Representasi	visual	dan	interaktif	yang	ditawarkan	oleh	media	ini	membantu	
siswa	 membangun	 pemahaman	 yang	 lebih	 konkret,	 meningkatkan	 retensi	 informasi,	 dan	 pada	
akhirnya	meningkatkan	hasil	belajar	mereka.	Tinjauan	ini	juga	menyoroti	bahwa	efektivitas	media	
interaktif	 sangat	 bergantung	 pada	 desain	 yang	 tepat,	 integrasi	 yang	 baik	 dengan	 kurikulum	 dan	
strategi	pengajaran,	serta	karakteristik	siswa	dan	guru.	Pemilihan	dan	implementasi	media	interaktif	
yang	 strategis	 dan	 relevan	 dengan	 tujuan	 pembelajaran	 adalah	 kunci	 untuk	 memaksimalkan	
manfaatnya.	Pendidik	perlu	mempertimbangkan	jenis	media	yang	paling	sesuai	untuk	konsep	Kimia	
tertentu	dan	bagaimana	media	tersebut	dapat	mendukung	proses	pembelajaran	siswa	secara	aktif	
dan	 bermakna.	 Secara	 keseluruhan,	 tinjauan	 literatur	 ini	 menegaskan	 bahwa	 media	 interaktif	
merupakan	alat	 yang	berpotensi	besar	untuk	meningkatkan	kualitas	pembelajaran	Kimia	dengan	
menumbuhkan	minat	 belajar	 siswa	 dan	meningkatkan	 hasil	 belajar	mereka.	 Pemanfaatan	media	
interaktif	 secara	 inovatif	 dan	 terencana	 dapat	mengatasi	 tantangan	 dalam	mengajarkan	 konsep-
konsep	Kimia	yang	abstrak	dan	membuat	pembelajaran	menjadi	lebih	menarik,	relevan,	dan	efektif	
bagi	 siswa	 di	 berbagai	 jenjang	 pendidikan.	 Penelitian	 lebih	 lanjut	 diperlukan	 untuk	 terus	
mengeksplorasi	desain	media	interaktif	yang	paling	efektif	dan	strategi	implementasi	yang	optimal	
dalam	berbagai	konteks	pembelajaran	Kimia.	
	
REFERENSI	
Akçayır,	 M.,	 &	 Akçayır,	 G.	 (2017).	 The	 effect	 of	 flipped	 classroom	model	 on	 students'	 academic	

achievement,	attitude	to	science	and	technology	course	and	learning	process.	Eurasia	Journal	of	
Mathematics,	Science	and	Technology	Education,	13(2),	253-271.	

Bakar,	N.	A.,	Ayub,	A.	F.	M.,	&	Tarmizi,	R.	A.	(2010).	Relationship	between	students’	attitude	towards	
mathematics	and	their	achievement	in	mathematics:	The	case	of	Malaysian	students.	Procedia-
Social	and	Behavioral	Sciences,	8,	117-121.	

Bello,	N.	S.,	Adesina,	O.	S.,	&	Mogaji,	A.	A.	(2017).	Effect	of	computer-assisted	instruction	on	secondary	
school	students’	achievement	in	chemistry.	Journal	of	Education	and	Practice,	8(3),	100-107.	

https://jurnalcendekia.id/index.php/jiim/


J I I M 
JURNAL	ILMIAH	IPA	DAN	MATEMATIKA	
https://jurnalcendekia.id/index.php/jiim/	

Volume:	2			No:	3				Bulan:	Agustus				Tahun:	2024	|	Hal:	78	–	82	
	

 
 

	
Muhammad	Zainuddin	|82	

 
 
 

Bodner,	G.	M.	(1986).	Constructivism:	A	theory	of	knowledge.	Journal	of	Chemical	Education,	63(10),	
873-877.	

Clark,	R.	C.,	&	Mayer,	R.	E.	(2016).	E-learning	and	the	science	of	instruction:	Proven	guidelines	for	
consumers	and	designers	of	multimedia	learning	(4th	ed.).	John	Wiley	&	Sons.				

de	Jong,	T.,	Linn,	M.	C.,	&	Zacharias,	Z.	C.	(2013).	Digital	resources	for	science	learning.	In	S.	Vosniadou	
(Ed.),	International	handbook	of	research	on	conceptual	change	(pp.	615-646).	Routledge.	

Dick,	W.,	Carey,	L.,	&	Carey,	J.	O.	(2015).	The	systematic	design	of	instruction	(8th	ed.).	Pearson.	
Finkelstein,	N.	D.,	Adams,	W.	K.,	Keller,	C.	 J.,	Kohl,	P.	B.,	Perkins,	K.	K.,	Podolefsky,	N.	S.,	Reid,	S.,	&	

LeMaster,	R.	 (2005).	When	 learning	about	 the	 real	world	 is	better	done	virtually:	A	 study	of	
substituting	computer	simulations	for	laboratory	equipment.	Physics	Education	Research,	1(1),	
1-8.				

Hwang,	W.	Y.,	Wu,	H.	K.,	&	Chen,	N.	S.	(2012).	Development	and	evaluation	of	a	learning	object	based	
on	 the	multiple	 representation	approach	 for	 redox	 reactions.	Computers	&	Education,	58(1),	
588-597.	

Johnstone,	A.	H.	(1991).	Why	is	chemistry	so	hard?!	Reflections	on	the	nature	of	chemistry	and	the	
techniques	of	teaching	it.	Journal	of	Chemical	Education,	68(11),	901-901.	

Mayer,	R.	E.	(2009).	Multimedia	learning	(2nd	ed.).	Cambridge	University	Press.	
Moreno,	R.	(2004).	Decreasing	cognitive	load	for	novice	e-learners:	A	multiple-case	study	of	testing	

the	split-attention	effect.	Instructional	Science,	32(1-2),	99-135.	
Sanger,	M.	 J.,	Phelps,	A.	 J.,	&	Fienhold,	 J.	 (2000).	Using	a	 computer	 simulation	 to	enhance	student	

learning	of	acid-base	titrations.	Journal	of	Chemical	Education,	77(10),	1351-1354.	
Smetana,	 L.	K.,	&	Bell,	R.	 L.	 (2012).	Relationships	between	 student	 inquiry-based	 instruction	 and	

student	outcomes:	A	meta-analysis.	International	Journal	of	Science	and	Mathematics	Education,	
10(5),	1081-1113.	

Williamson,	V.	M.,	&	Abraham,	M.	R.	(1995).	The	effects	of	computer-based	molecular	modeling	on	
students’	understanding	of	organic	chemistry	reactions.	Journal	of	Research	in	Science	Teaching,	
32(5),	521-537.	

		

https://jurnalcendekia.id/index.php/jiim/

